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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan industri smartphone dimasa milenial saat ini semakin
berkembang pesat. Khususnya didunia komunikasi, sehingga industri
mengupayakan agar memberikan hal-hal yang inovatif dan bermanfaat dalam
mengelola kapasitasnya. Dari segi ekonomi yakni sebuah bentuk industri yang
berbasis atau sistem dan bekerja semakin pesat seiring kemajuan teknologi yang
berkembang, sehingga timbul persaingan pesat diantara kompetitor usaha
dibidang telekomunikasi Garinapuri (2015).

Salah satu perkembangan teknologi serta informasi adalah alat telepon
genggam atau biasa disebut dengan handphone. Handphone berfungsi layaknya
sebagai ponsel berjalan yang lebih dinamis dan praktis dibandingkan dengan
tablet atau lainnya. Kebutuhan pada kehidupan yang lebih praktis merupakan
alasan bagi pengguna handphone, sehingga pada vendor berlomba-lomba
menawarkan macam-macam handphone yang semakin canggih, diantaranya
adalah handphone merek Oppo.

Oppo merupakan salah satu vendor yang merajai dibidang teknologi. Oppo
telah lama bergerak di dunia gadget dan menciptakan produk-produk handphone
yang berkualitas sehingga disesuaikan dengan mengikuti perkembangan teknologi

saat ini. Hal ini menunjukan bahwa eksistensi didalam kemajuan tekologi



handphone OPPO patut diakui. Kemajuan teknologi OPPO diikuti juga

pertumbuhan penjualan OPPO yang semakin lama semakin meningkat hal ini :

Tabel 1.1
Data Market Share di Indonesia Tahun 2015-2018
TAHUN
NO MEREK 2015 2016 2017 2018
1. Huawei 11% 14,6% 16,4% 24, 7%
2. OPPO 5,1% 7,6% 16,8% 17,6%
3. VIVO 4,5% 8,2% 14,8% 13,4%
4, Xiaomi 13,7% 15,1% 8,9% 8,1%
5. Lenovo 2,5% 9,2% 57% 5,2%
Lainnya 56,9% 45,3% 37,4% 31%

Sumber : IDC Asia-Pacific Quarterly Mobile Phone Tracker dan Trend Force
Tahun 2018

Tabel 1.1 Smartphone OPPO memiliki nilai market share diperingkat kedua
dibandingkan dengan pesaing yang diperingkat pertama vyaitu smartphone
Huawei. Ini menunjukkan bahwa perkembangan pada penjualan smartphone
OPPO di tahun 2015 dari 5,1% hingga 2818 meningkat menjadi 17,6% diselama
4 tahun terakhir harus lebih maksimal lagi dalam persaingan dan menawarkan
sebuah produk yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasan
konsumen pada pembelian smartphone OPPO.

Faktor yang menjadi sebuah pertimbangan konsumen sebelum melakukan
pembelian pada sebuah produk merupakan salah satu kualitas produk. Kotler and
Armstrong (2012) mendefinisikan bahwa kualitas produk merupakan kemampuan
pada suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, seperti keandalan, daya tahan,
kemudahan operasi, ketepatan, dan atribut lainnya. Setiap kualitas memiliki
dampak langsung pada kinerja produk atau jasa oleh karena itu, kualitas

berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan konsumen. Kualitas produk




smartphone OPPO memiliki tampilan bentuk yang menarik, sehingga akan
mempengaruhi konsumen untuk memutuskan pembeliannya.

Salah satu strategi pemasaran yang tepat dan terencana dalam perusahaan
yaitu dengan cara pencitraan merek yang baik dibenak konsumen. Brand
merupakan sebuah nama, simbol, tanda atau gabungan semua ini. Kotler and
Keller (2009) mendefinisikan bahwa merek merupakan sebuah nama produk atau
label tujuannya untuk mengimpresikan sebuah barang atau jasa dari penjual dan
membedakan sebuah produk pesaing. Semakin terkenalnya sebuah merek maka
berdampak pada presepsi dan keyakinan dari konsumen atas produk tersebut
sehingga dapat membentuk sebuah citra (image). Persepsi dan keyakinan yang
dilakukan oleh seoraang konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi
dalam memori konsumen merupakan pengertian dari citra merek Kotler and
Keller (2009).

Harga merupakan penyebab yang ditafsirkan sangat memikat untuk para
pembeli khususnya dalam penentuan kepuasan saat membeli sebuah produk.
Ketetapan harga yang tepat sangat berdampak pada semua produk yang akan
dijual oleh perusahaan. Persepsi mengenai harga dapat diukur berdasarkan
persepsi pelanggan yaitu dengan cara menanyakan kepada pelanggan bahwa
variabel-variabel apa saja yang paling penting dalam memilih sebuah produk.
Begitu pula dengan OPPO menawarkan harga yang terjangkau untuk dapat
bersaing dipasar bebas.

Cadotte, Woodruff dan Jenkins dalam (Tjiptono, 2012) mendefinisikan

bahwa kepuasan pelanggan merupakan perasaan seseorang yang timbul setelah



menggunakan serta pengalaman dalam pemakaian sebuah produk. Salah satu
penyebab yang mempengaruhi pada kepuasan konsumen yaitu kualitas produk.
Kualitas produk saat ini sangat diperhatikan oleh para konsumen. Konsumen

menginginkan kualitas produk yang terbaik pada produk-produk yang telah dibeli.
Jika pemasar memperhatikan kualitasnya, maka konsumen tidak akan berpikir
panjang untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut Kotler and
Armstrong (2008;136). Dengan demikian kualitas memiliki dampak langsung
pada kinerja produk atau jasa, oleh karena itu kualitas sangat berhubungan erat
dengan nilai dan kepuasan pelanggan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ani Lestari dan Edy Yulianto (2018)
tentang “Pengaruh yang diuji tersebut antara lain, pengaruh kualitas produk
ternadap kepuasan pelanggan, pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas
pelanggan, dan pengaruh kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelanggan
(Survei pada Pelanggan Citra Kendedes Cake & Bakery JI. S. Hatta B3 Kav. A,
Kota Malang). Berdasarkan analisis jalur menunjukkan bahwa variabel kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Siti Munisih dan Euis Soliha (2015) tentang
“Pengaruh kualitas produk terhadap nilai pelanggan dan kepuasan pelanggan
dan dampaknya pada loyalitas pelanggan Apotek Dela Semarang” hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan, dimana kualitas produk yang meningkat maka

kepuasan pelanggan juga meningkat.



Reza Akbar Pratama dan Sri Rahayu Tri Astuti (2018) meneliti tentang
“Analisis Pengaruh Citra Merek, Persepsi Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Pelanggan (Studi Pada Pelanggan Go-Jek Di Kota Semarang) hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel citra merek, persepsi harga, dan
kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan atas layanan
yang diberikan oleh PT. Go-Jek Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Gita
Fenesty Saskia (2013) dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra Merek,
Persepsi Harga terhadap Kepuasan Pelanggan dan Implikasinya pada Loyalitas
Pelanggan (Studi Pada Pelanggan Maskapai Penerbangan AirAsia di Kota
Yogyakarta) menyatakan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan.

Secara tidak langsung hal ini dapat disalurkan kepada distribusi penjualan
smartphone merek OPPO. Salah satu pusat penjualan smartphone di Kota
Semarang adalah Plasa Simpang Lima Semarang. Banyaknya persaingan,
sehingga upaya yang dilakukan perusahaan untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan customer serta kelangsungan hidup perusahaan vyaitu dengan
melakukan strategi pemasaran yang tepat dan terkendali, seperti meningkatkan
kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas, maka penelitian
ini di beri judul “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, dan Persepsi
Harga terhadap Kepuasan Pembeli (Studi pada Konsumen OPPO di Kota

Semarang)”.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1.

1.3.

1.4.

Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan pembeli
Handphone OPPO di Kota Semarang

Apakah citra merek berpengaruh terhadap kepuasan pembeli Handphone
OPPO di Kota Semarang

Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan pembeli Handphone

OPPO di Kota Semarang

Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap

kepuasan pembeli.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh citra merek terhadap kepuasan

pembeli.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap

kepuasan pembeli.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis bagi

pembaca sekalian. Adapun penjabaran dari manfaat penelitian ini yakni:



1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan
ilmu serta wawasan sehingga menjadi sebuah hasil pemikiran dalam
pengembangan ilmu Manajemen Bisnis, terutama pada bidang Manajemen
Pemasaran dengan pendekatan yang bersangkutan dengan pengaruh kualitas

produk, citra merek dan persepsi harga terhadap kepuasan pembelian.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
saran bagi OPPO agar dapat mengevaluasi diri dan selanjutnya dapat
meningkatkan kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga terhadap kepuasan
yang dihasilkan agar dapat di terima oleh masyarakat. Sehingga dapat dijadikan
informasi serta masukan untuk menjadi lebih bijak dalam merancang strategi
pemasaran untuk meningkatkan kepuasan pembelian terutama terhadap sebuah

produk-produk smartphone OPPO.



